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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar perbedaan hasil belajar
mahasiswa antara pembelajaran dengan menggunakan Modul Kimia Dasar materi
Biokimia berbasis STEM-Problem Based Learning dan pembelajaran
Konvensional. Metode penelitian menggunakan eksperimen semu dengan desain
penelitian non equivalent control group design. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan lembar observasi. Persyaratan analisis yang digunakan
adalah uji homogenitas data dan uji normalitas data. Uji hipotesis data yang
digunakan adalah uji-t dengan membandingkan thinng dengan tupe. Uji-t untuk
hasil belajar diperoleh nilai thinng Sebesar 7,813 > tyny 1,667. Berdasarkan hasil
uji-t dapat disimpulkan thinng > twbe yang berarti Hy ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
mahasiswa dengan menggunakan pembelajaran modul Kimia Dasar materi
Biokimia berbasis STEM-Problem Based Learning.

Kata kunci: metode eksperimen semu, modul kimia dasar materi biokimia, stem-
problem based learning, hasil belajar
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ABSTRACT

This study aims to find out how much the difference in student learning outcomes

etween learning using the Basic Chemistry module material in Biochemistry
based on STEM-Problem Based Learning and conventional learning. The
research method used is quasi experimental with non-equivalent control group
design. Data collection techniques using tests and observation sheets. The
analytical requirements used are the data homogeneity test and data normality
test. The hypothesis test data used is the t-test by comparing teoun With type. T-test
Jor learning outcomes is obtained by teount 7,813 < tiapse 1,667. Based on the results
of the t-test it can be concluded that Icount > tiable Which means that H) is rejected
and H, is accepted. Thus it can be concluded that there are differences in student
learning outcomes by using Basic Chemistry module learning in Biochemistry
material based on STEM-Problem Based Learning.

Key words: quasi-experimental metode, basic biochemistry material chemistry
module , stem-problem based learning, learning outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan di indonesia mempunyai permasalahan yang sangat
kompleks, salah satu diantaranya adalah rendahnya kualitas proses dan hasil
pembelajaran (Daryanto dalam Wahhab, 2015: 1). Masalah pendidikan ini perlu
diperhatikan untuk meningkatkan kualitas peserta didik terutama mahasiswa,
salah satunya dengan peningkatan hasil belajar peserta didik. Menurut Dimyati &
Mudjiono (2013: 200), hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai
belajar peserta didik melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar.
Tujuan utamanya ialah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh
peserta didik setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat
keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf, Kkata,
atau simbol.

Permasalahan pendidikan yang perlu diperhatikan untuk peningkatan
hasil belajar adalah dengan memperhatikan peserta didik dalam pemahaman
konsep dan penerapannya dikehidupan nyata. Menurut Ningsih dalam Prastika
(2018), saat ini pembelajaran berpusat pada pendidik sebagai satu-satunya sumber
belajar sehingga mahasiswa cenderung menghafalkan materi daripada memahami
konsep. Mahasiswa diharapkan dapat belajar secara mandiri tidak bergantung
hanya kepada pendidik sehingga dibutuhkan sumber belajar lain dalam kegiatan
belajar mengajar, karena menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No. 59 tahun 2014 dalam Negara (2017) tentang kurikulum 2013 mengemukakan
bahwa kegiatan pembelajaran harus memberikan porsi 60% beban belajar dalam
kegiatan terstruktur dan kegiatan mandiri sedangkan porsi 30% beban belajar
adalah kegiatan belajar dengan tatap muka.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ginda Tratungga
Negara tentang Pengembangan modul Kimia Dasar berbasis STEM-PBL, yang
telah melakukan wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah kimia dasar

program studi pendidikan kimia Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
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Universitas Sriwijaya bahwa, kegiatan pembelajaran kimia dasar di program studi
pendidikan kimia universitas sriwijaya angkatan 2016 masih memiliki
ketergantungan tinggi terhadap kehadiran pendidik. Dosen pengampu kimia dasar
juga mengemukakan bahwa kekurangan bahan ajar menyebabkan mahasiswa
mengalami kesulitan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran mandiri.

Bahan ajar merupakan materi pelajaran yang disusun secara
sistematis, yang digunakan  pendidik dan peserta didik dalam  proses
pembelajaran (Andi dalam Firdatama, 2018). Bahan ajar berguna untuk membantu
pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, bagi
pendidik bahan ajar digunakan untuk mengarahkan semua aktivitasnya dan yang
seharusnya diajarkan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran,
sedangakan bagi peserta didik akan dijadikan sebagai pedoman yang seharusnya
dipelajari selama proses pembelajaran (Nurdyansyah & Mutala’liah, 2015). Bahan
ajar berupa modul dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi mahasiswa untuk
belajar secara mandiri.

Modul merupakan satu unit program pembelajaran yang terencana,
didesain guna membantu peserta mencapai tujuan pelatihan. Menurut Hernawan,
Permasih, & Dewi (2012), paket program pembelajaran yang bersifat self-
contained dan self-instruction yaitu, bahan pembelajaran mandiri dan diberikan
kepada peserta didik untuk mengelola waktu belajarnya dan memahami materi
pelajaran secara mandiri. Munadi mengemukakan (2013: 99), modul merupakan
bahan belajar yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk belajar secara
mandiri dengan bantuan seminimal mungkin dari orang lain. Dikatakan demikian,
karena modul dibuat berdasarkan program pembelajaran yang utuh dan sistematis
serta dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri. Modul yang dipadukan
dengan pendekatan berbasis masalah dapat melatih kemampuan peserta didik
dalam belajar mandiri yakni dengan memecahkan masalah sendiri serta melatih
keaktifan peserta didik dalam bertanya kepada pendidik yang berperan sebagai
fasilitator mengenai hal-hal yang belum dimengerti (Herman, 2016: 11).

Pembelajaran berdasarkan masalah sebagai salah satu strategi

pembelajaran kontekstual membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir,
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pemecahan masalah dan keterampilan intelektual berupa belajar berbagai peran
orang dewasa dan melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau
simulasi dan menjadi pembelajaran yang otonom (Arends & Delisle dalam
Setiawan, 2008). Penerapan pendekatan STEM dapat dipadukan dengan model
pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning. Penerapan
pendekatan STEM yang dianjurkan yakni peserta didik terlibat dalam masalah
dunia nyata, kemampuan daya ingat, dan meningkatkan pengetahuan (Berry,
Chalmers, & Chandra dalam Prastika, 2018). Penerapan pendekatan STEM-PBL
diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk mengkombinasikan ilmu satu
dengan yang lain dan dikaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan nyata.

Ulfa (2018) telah mengembangkan modul kimia dasar materi biokimia
dengan pendekatan STEM-Problem Based Learning (PBL). Pengembangan
modul kimia dasar tersebut dibatasi pada tahap kevalid-an dan kepraktisan modul
saja sehingga untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa setelah menggunakan
modul kimia dasar materi biokimia dengan pendekatan STEM-Problem Based
Learning (PBL) ini belum diuji coba dalam pembelajaran di kelas. Modul yang
dikembangkan atas dasar pendekatan STEM-Problem Based Learning (PBL) ini
menyajikan materi pada tiap kegiatan belajar dengan mengikuti langkah-langkah
pembelajaran STEM-PBL. Dengan pembelajaran ini mahasiswa diharapkan dapat
menemukan permasalahan sendiri dengan kaitannya dalam kehidupan nyata
dengan mengikuti tahap-tahap yang ada pada modul berbasis STEM-PBL ini.

Berdasarkan uraian permasalahan yang dikemukakan diatas maka akan
dilakukan penelitan tentang “Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Kimia
Universitas Sriwijaya menggunakan modul Kimia Dasar materi Biokimia
berbasis STEM-Problem Based Learning (PBL)*.
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Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Seberapa besar perbedaan hasil belajar mahasiswa antara pembelajaran
dengan menggunakan modul Kimia Dasar materi Biokimia berbasis

STEM-Problem Based Learning dan pembelajaran Konvensional ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah seberapa besar perbedaan hasil belajar mahasiswa antara
pembelajaran dengan menggunakan Modul Kimia Dasar materi Biokimia
berbasis STEM-Problem Based Learning dan pembelajaran Konvensional.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Bagi Mahasiswa, dapat dijadikan sebagai alternatif sumber belajar
mandiri dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa
Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya.

2. Bagi Dosen, dapat dijadikan sebagai pedoman dan media alternatif dalam
kegiatan pembelajaran mahasiswa.

3. Bagi Universitas, sebagai bahan masukan dalam proses pembelajaran dan
diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas dan mutu
pembelajaran untuk program studi Pendidikan Kimia Universitas
Sriwijaya.

4. Bagi Peneliti Lain, dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam

penelitian yang relevan.
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